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Abstract. Cognitive development in early childhood is very important because this greatly B‘Iuenres the child's
ability to recognize number symbols. Understanding number symbols is very important so that children can
understand the symbols of a number aabjems they collect, recognition of number symbols is also the basis of
children's mathematica abi!ilies, and to make it easier for children to understand mathematical operations at the
next level of education. A number symbol is a symbol or sign that represents an abstract number and is used as a
tool to show the size of a collection of objects. Pop up book media is media that visualizes the contents of images
that have elements of 3 dimensions. This is very different from the situation at the DWP KEPADANGAN II
Kindergarten, out of 18 students, only 5 children can recognize number symbols correctly. The aim of this
research is to improve students' ability to recognize number symbols. This research is classroom action research
by carrying out an action so that there is development in terms of children's ability to recognize number symbols.
The research results reached 88 43% . This research can be said to be successful.
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EWstrak . Perkembangan kognitif pada anak usia dini sangat penting karena hal ini sangat bepengaruh dengan
kemampuan anak mengenal lambang bilangan. Pemahaman tentang simbol bilangan ini sangat penting agar
anak dapat memahami lambang dari sejumlah benda vang mereka kumpulkan, pengenalan lambang bilangan
Juga merupakan dasar kemampuan matematika pada anak, dan agar mempermudah anak ketika memahami
operasi matematika di tingkat pendidikan selanjutnya. Lambang bilangan merupakan simbol maupun tanda yang
menyatakan suatu angka yang bersifat abstrak serta dipakai sebagai alat bantu menunjukkan besarnya kumpulan
suatu benda. Media pop up book adalah media yang memvisualisasikan isi gambar yang mempunyai unsur 3
demensi. Hal ini sangat berbeda dengan keadaan yang ada di TK DWP KEPADANGAN I dari 18 siswa hanya 5
anak yang dapat mengerl) lambangn bilangan dengan tepat. Tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengenal lambang bilangan. Penelitian ini (¥rupakan penelitian tindakan kelas
dengan melakukan suatu tindakan agar ada perkembangan dalam hal kemampuan anak mengenal lambang
bilangan. Hasil penelitian mencapai 88,43% penelitian ini bisa dikatakan berhasil.

Kata Kunci : Kognitif, Mengenal lambang bilangan, Pop up book
I. Pendahuluan

AUD ialah anak berada di umur 0-8 tahun. Beichler dan Snowman mengungkapkan bahwa “anak usia
dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi
kehidupan selanjutnya.”[1] Bacharuddin Musthafa mengemukakan AUD yakni anak yang berada di rentang umur
1-5 tahun. Penjelasan ini berdasarkan pada deskripsi psikologi perkembangan yang melingkupi bayi berumur 0-1
tahun, usia dini berumur 1-5 tahun, usia anak-anak akhir pada usia 6-12 tahun.[2] anak usia dini merupakan anak
yang berada pada rentan usia 0-8 tahun yang sedang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan.
Mereka memiliki pola perkembangan dan pertumbuhan yang bersifat unik yang bertumbuh sesuai dengan tahap
pertumbuhan dan perkembangan nya. Pada fase ini merupakan masa keemasan dimana pertumbuhan dan
perkembangan anak tumbuh sangat cepat serta tidak akan tergantikan dimasa yang akan datang.Dalam proses
perkembangan ini ada enam aspek perkembangan yang harus dikembangkan ialah aspek perkembangan sosial
emosional,bahasa, kognitif, nilai agama dan moral, fisik motorik dan perkembangan seni.

Dari beberapa aspek perkembangan yang disebutkan diatas peneliti akan membahas perkembangan
kognitif pada anak usia dini dalam mengenal lambang bilangan. Kognitif ialah dasar bagi kemampuan anak guna
berfikir. Seperti yang diungkapkan Ahmad susanto bahwa kognitif ialah cara berfikir, merupakan kesanggupan
individu guna menautkan,menilai serta menimbang suatu kejadian. Proses kognitif dihubungkan melalui tingkat




intelegensi yang menandai seseorang melalui berbagai keinginan terutama ditujukan pada ide belajar. Montessori
menjabarkan bahwa kognitif ialah segala sesuatu yang berhubungan dengan nalar dan kemampuan otak.[3] .M
enurut Jean piaget dalam Psikologi kognitif bahasa merupakan salah satu objek terpenting karena bahasa
merupakan manifestasi dari fungsi kognitif.[4] kognitif yaitu tingkat kecerdasan dan kemampuan anak dalam
berfikir untuk mengetahui suatu hubungan sebab akibat,membedakan
sesuatu,membandingkan, menjumlahkan kemampuan aritmatika dan kemampuan dalam memecahkan masalah
secara sederhana.

Perkembangan kognitif pada anak usia dini sangat penting karena hal ini sangat bepengaruh dengan
kemampuan anak mengenal lambang bilangan. Pemahaman tentang simbol bilangan ini sangat penting agar anak
dapat memahami lambang dari sejumlah benda yang mereka kumpulkan, pengenalan lambang bilangan juga
merupakan dasar kemampuan matematika pada anak, dan agar mempermudah anak ketika memahami operasi
matematika di tingkat pendidikarfelanjutnya.[5]

Bums mengemukakan kelompok matematika yang sudah bisa dikenalkan dari usidf® tahun ialah
(berhitung serta arirmatika) pola, ukuran, geometri, juga grafik, pemecahan masalah. aneksasi masing—masing
kelompok melalui 3 tahapan diantaranya : a). Tingkat pengertian konsep.b). Tahap menggabungkan rancangan
kongkret dengan symbol bilangan.c). Tahapan simbol bilangan.[6]

Namun, hal ini berbeda keadaan yang ada di TK DWP KEPADANGAN II banyak peserta didik di kelas
A yang belum memahami tentang lambang bilangan 1-10. Hal ini terlihat saat anak diminta untuk menunjukkan
lambang bilangan yang sudah ditulis di papan tulis dan ketika anak diajak untuk bermain tebakan kartu angka,
anak masih banyak keliru pada saat menunjuk lambang bilangan yang ada pada kartu angka. Hal ini disebabkan
karena banyak dari orang tua wali murid yang bekerja sehingga mereka tidak sempat untuk mengulang lagi
pelajaran yang didapat oleh anak selama di sekolah. selain itu, media yang digunakan disekolah tersebut tidak
bervariasi dan dirasa membosankan bagi anak schingga ketika bermainfhak-anak menjadi bosan.

Media berasal dari bahasa latin yang artinya perantara ataupun pengantar. National education association
mengartikan media merupakan segala benda yang dapat dimanupulasikan,didengar,dibaca,didiskusikan beserta
instrumen yang diaplikasikan untuk kegiata tersebut.[7] Heinick dkk mengungkapkan media pembelajaran
merupakan pembawa amanat atau infurm yang bertujuan pembelajaran maupun megandung implikasi
pembelajaran.[8] Sadiman mengemukakan bahwa media merupakan perantara pesan dari pengirim kepada
penerima pesan.[9] dari beberapa pendapat diatas dapat diartikan media pembelajaran merupakan alat yang berisi
tentang informasi yang dapat digunakan sebagai alat pembantu menyampaikan pesan dalam pembelajaran bagi
peserta didik. Jadi, untuk mengatasi masalah tersebut peneliti menggunakan media pembelajaran yang dirasa
cukup menarik dan sangat jarang digunakan, diharapkan dapat menarik minat peserta didik saat belajar mengenal
lambang bilangan.

Ruslani mengungkapkan lambang bilangan ialah alat bantu yang mengandung suatu pengertian.[10]
Lambang bilangan merupakan simbol maupun tanda yang menyatakan suatu angka yang bersifat abstrak serta
dipakai sebagai alat bantu menunjukkan besarnya kumpulan suatu benda. Adjie nahrowi dan R. Deti Rostika
mengemukakan Lambang bilangan juga disebut simbol yang bisa dimanfaatkan guna memberikan nama suatu
bilangan yang telah disebut. Bilangan yaitu konsep yang tidak nyata, bukan simbol, maupun angka. Simbol
bilangan itu discbutkan sebagai angka.[11] Lambang bilangan merupakan alat bantu yang berupa simbol bersifat
abstrak digunakan sebagai alat bantu yang mewakili besarnya nilai sebuah benda. Namun, ada yang berpendapat
bahwa lambang bilangan dalah angka itu sendiri.

Dalam mengenalkan simbolp bilangan buat anak usia dini Jean Piaget mengungkapkan bahwa anak tidak
serta merta dikenalkan lambang bilangan tersebut. Tetapi, ada tahapan yang harus dilalui yaitu anak harus mengerti
tentang konsep bilangan dan anak juga bisa mengenal bahasa simbol.Dalam mengenalkan lambang bilangan
bertujuan agar anak bisa berfikir rasional dan tersusun sejak usia dini sehing ga anak akan lebih siap meng ikuti ke
tahap selanjutnyff} gar anak lebih mudah untuk belajar matermatika di jenjang selanjutnya.

Ketika belajar mengenal lambang bilangan diperlukan media yang tepat agar anak tertarik dan tidak
bosan saat mempelajarinya salah satunya dengan menggunakan media pop up book.Sasfitri dan Suparkum
mengungkapkan Media pop up book adalah media yang memvisualisasikan isi gambar yang mempunyai unsur 3
demensi.[10] Joko Muktiono berpendapat buku Pop Up adalah sebuah buku yang memiliki penampakan gambar
yang bisa ditegakkan juga membentuk obyek yang indah serta bisa bergerak juga memberi efek yang
menakjubkan.[10] Nancy dan Rondha mengungkapkan pop up book merupakan buku yang menawarkan gerakan
serta interaksi dengan menggunakan mekanisme kertas seperti melipat,menggulung menggeser, tab,maupun
diputar.[12] Dzuanda mengemukakan, buku Pop Up yakni sebuah buku yang mempunyai unsur 3 dimensi yang
dapat bergerak serta mcmvisuallisanam cerita yang lebih menarik mulai dari gambar yang bisa bergerak saat
dibuka di setiap halamannya.[13] Pop up book merupakan buku yang mcnampil]a1 suatu objek yang bisa
divisualisasikan seperti ny ata sehing ga me mudahkan kita dalam menyampaikan suatu pembelajaran. Pop up book
juga dapat dimainkan karena didalamnya bisa diputar dilipat digeser slide nya.

Dalam pop up book juga memiliki kekurangan dan keunggulan diantaranya yaitu keunggulan media pop
up book : Ni’'mah menyebutkan kelebihan media pop up book a). Pop up book banyak dipakai sebagai penjelasan
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gambar yang rumit.b). media pop up book yang bisa dikendalikan merupakan media pembelajaran yang
efektif.aktif interaktif serta mudah diingat. c¢). Mediap pop up book dapat memberikan ilustrasi gambar yang tidak
[@as menjadi lebih real. d). Pop up book menambah pengetahuan baru bagi peserta didik. ¢). Pop up book dapat
menarik perhatian siswa. f).[12] Pop up book menjadikan suasana pembelajaran seperti bermain dan memberikan
siswa keleluasaan untuk terlibat langsung di dalamnya. hal ini dikuatkan dengan buah pikiran Dzuanda pop up
book memiliki kelebihan diantaranya a). Pop up book menyajikan penggambaran cerita yang memukau karena
penampakannya mempunyai format, gambar yang bisa bergerak, gambar yang berubah wujud, bahkan ada
sebagian yang memiliki bentuk seperti asli dan dapat mengeluarkan suara. b). Bisa memberikan surprise saat
dibuka. c¢). Menumbuhkan keaktifan. d). Memperkuat pesan yang ingin disajikan.[12]

Dari beberapa pendapat diatas bisa ditafsirkan bahwasanya kelebihan media pop up book adalah a).
Dapat menyajikan gambar yang abstrak menjadi lebih nyata. b). Menarik perhatian anak dengan bermacam bentuk
dan warna yang tersaji. c). Memperjelas materi yang disampaikan.

Selain mempunyai keunggulan dalam media pop up book juga didapati kekurangannya. Dzuanda
mengungkapkan kekurangan media pop up book yaitu a). Memakan tempo yang lama dalam pengerjaan nya. b).
anggaran yang dikeluarkan lebih besar dari {filda buku lainnya. ¢). Menuntut ketelitian dalam pembuatannya.[12]
Sedangkan mnurut Indriana kelemahan pop up book yaitu membutuhkan keterampilan khusus dalam
[@ngerjaannya dan penyajian pesan hanya dalam bentuk visual saja. [13]Dari beberapa pendapat diatas
kekurangan media pop up book yaitu a).membutuhkan keahlian khusus dalam pembuatannya agar terlihat lebih
menarik. b). Membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit dalam pembuatannya.

Penggunaan media pop up book diharapkan dapat menumbuhkan minat anak untuk belajar mengenal
lambang bilangan,dengan media pop up book diharapkan dapat memudahkan guru ketika mengajarkan pelajaran
pengenalan lambang bilangan dan mempermudah siswa ketika belajar simbol bilangan. Anak bisa dikatagorikan
memahami simbol bilangan jika anak mengetahui jumlah pada suatu benda dan memasangkan dengan lambang
bilangan yang ada. Sesuai dengan pendapat Burns yang menyatakan kelompok matematika yang dapat diajarkan
pada anak usia mulai dari 3 tahun yaitu kelompok bilangan (aritmatika, berhitung), bentuk geometri,pola maupun
manfaatnydfferta estimasi, ukuran, grafik dan pemecahan masalah. Kemampuan pada individu melalui 3 tahapan
antara lain a). Tingkat kemampuan konsep, b).tingkat menggabungkan konsep serta simbol bilangan, c).tingkat
simbil bilangan.[6]

II. Metodologi

Penelitian disini merupakan penelitian tindakan atau yang lebih dikenal dengan penelitian tindakan
kelas. Suharsimi Arikunto mengungkapkan penelitian yang dilakukan pada sejumlah subjek yang menjadi sasaran
ialah peserta didik, dengan tujuan memperbaiki suasana pembelajaran dikelasflar terjadi peningkatan kwalitas
pembelajaran.|14] Sedangkan menurut Suyanto penelitian tindakan kelas ialah penelitian yang bersifat spekulatif
dengan memberikan tindakan tertentu guna meningkatkan maupun memperbaiki praktek pengajaran dikelas
secara kompeten. Penelitian ini merupakan kegiatan yang direncanakan.[15]

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) disini, memakai model Kemmis dan Mc Taggart berupa siklus serta
tiap siklusnya terdiri perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Perencanaan merupakan kegiatan yang
dilakukan untuk menyusun suatu pembelajaran. Tindakan merupakan pelaksaan dari perencanaan yang sudah
dibuat sebelumnya. . Menurut Nawawi dan Martini Observasi ialah pencatatan serta pengamatan yang dilakukan
terhadap unsur yang terlihat pada suatu gejala pada objek penelitian secara sistematis.[16] Observasi merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan data melalui kegiatan pengamatan atas fenomena serta fakta yang
terkait pada peneclitian. Pengambilan data melalui observasi dengan tujuan guna mengetahui peningkatan
kemampuan mengenal lambang bilangan dengan menggunakan pedoman ceklis. Dokumentasi, sistem
pengambilan data serta menampung juga menelaah laporan baik laporan tertulis,gambar ataupun elektronik
(Sukmadinata).[17] Refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melihat kekurangan dari kegiatan
pengajaran yang sudah diobservasi oleh peneliti sebelumnya.

Subjek penelitian disini yaitu anak usia 4-5 tahun yang berjumlah 18 anak. Penelitian ini dilakukan
menjadi dua siklus, siklus 1 dan siklus 2. Jika pada siklus satu dirasa belum berhasil maka akan diadakan penelitian
lagi di siklus dua dengan menambahkan kegiatan yang menjadi pembeda antara siklus satu dan siklus dua.

Penelitian ini dilaksanakan di TK DWP Kepadangan I desa Kepadangan RT 04 RW 02 kecamatan
Tulangan Kabupaten Sidoarjo. Cara mengumpulkan data yang dilakukan oleh peneliti ialah Observasi serta
dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti memakai dokumentasi berupa jumlah pendidik yang ada dalam sekolah
tersebut serta jumlah peserta didiknya serta mengumpulkan foto selama kegiatan berlangsung untuk memperkuat
hasil penelitian dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan dengan media pop up book.
Peneliti menggunakan kamera,video dan smartphone sebagai alat bantu dalam melaksanakan penelitian. Peneliti
juga menggunakan lembar observasi dalam mengenal lambang bilangan dengan dibantu smartphone sebagai alat
pembantu elektronik dalam mengambil data.




Adapun indikator dan lembar penilaian kemampuan mengenal simbol bilangan pada anak usia 4-5 tahun
pada penelitian ini merujuk pada pendapat Burns(dalam Mutiah) yaitu: a) anak bisa memahami konsep bilangan,
b)anak bisamenghubungkan konsep bilangan serta lambang bilangan, ¢) anak bisa memahami dan mengetahui
lambang bilangan itu sendiri. [6]

Untuk mengetahui apakah media pop up book dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang
bilangan, peneliti membandingkan hasil pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 dengan menggunakan teknik deskriptif
kuantitatif presentase guna mengetahui peningkatan kesanggupan mengenal simbol bilangan di TK DWP
Kepadangan 1T pada anak usia 4-5 tahun dengan rumus yang digunakan pada analisis data deskriptif kuantitatif
presentase menurut Sugiyono adalah sebagai berikut [18]

P=1-100%
n
Keterangan :
P : prosentase
{: jumlah yang diperoleh
n: jumlah anak keseluruhan

Target keberhasilan

No Kesesuaian kriteria hasil penilaian Keterangan
1. 80% -100% Berhasil
2. 0% -79% Belum berhasil

Setelah dilakukan perhitungan data, peneliti melakukan refleksi. Diharapkan kegiatan ini berguna untuk
mengetahui apakah dalam pembelajaran ditemukan kesulitan yang dialami oleh siswa sehingga hasilnya belum
optimal.

Dalam refleksi, peneliti melakukan pengamatan mengenai media yang sudah digunakan dalam
pembelajaran. Jika terdapat ketidak berhasilan harus disertai dengan data yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya. Data ini sangat berguna untuk melakukan kegiatan selanjutnya jika hasil yang didapat belum sesuai.
Hasil dari kegiatan ini berguna sebagai bahan untuk menyusun tindakan selanjutnya.Adapun tindakan yang
dilakukan di siklus 1 yaitu: a).perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, pengamatan dan refleksi

Addffin rancangan tindakan siklus yang akan dilakukan yaitu: a). Mengajak anak untuk menghitung
gambar dari suatu benda yang ada dalam pop up book b). Mengajak anak menghubungkan nilai benda dengan
bilangannya bisa memakai pop up book.c). Meminta anak untuk menunjuk lambang bilangan yang ada pada pop
up book. Jika pada siklus 1 kegiatan tersebut belum berhasil maka akan dilakukan lagi di siklus 2 dengan
memberikan tafgahan kegiatan scbagal pembeda di antara siklus satu dan siklus 2 pencliti berharap kegiatan
yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan.

I11. Hasil Dan Pembahasan

Observasi dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Kepadangan Il. Dengan mengajak anak
melakukan kegiatan pengenalan lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun di kelas A. Yaitu mengenalkan
lambang bilangan dengan ditulis di papan tulis dengan mengucapkan satu per satu lambang bilangan yang ada
dan bertanya kepada anak tentang lambang bilangan tersebut sambil menunjuk di papan tulis. Kegiatan ini
dilakukan pada 15 Oktober 2023

Berdasarkan observasi diatas terlihat beberapa anak yang dapat menyebutkan angka yang ditunjuk di
papan tulis,ada yang diam dan ada juga yang bermain sendiri. Sehingga, guru memperingatkan nya untuk ikut
menycbutkan [ linbang bilangan yang ditunjuk. Kegiatan selanjutnya yang dilakukan yaitu m@lgucapkan
bersama-sama lambang bilangan yang ditulis di papan kemudian anak menebali lambang bilangan yang ada di
buku.untuk anak yang sudah mengenal lambang bilangan dapat menyelesaikan tugas dengan baik, anak yang
belum mengenal lambang bilangan masih sering bertanya sehingga guru harus menjelaskan lagi apa yang harus
dilakukan.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa media pembelajaran yang digunakan
kurang menarik sehingga banyak anak yang lebih m@hilih untuk bermain sendiri dengan temannya. Hasil
observasi ini sebelum tindakan yang dilakukan terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan dapat diperoleh
data sebagai berikut




Tabel 1.

Hasil observasi kemampuan mengenal lambang bilangan pra siklus

No | Nama nldikut()r Total | Presentase KET
Anak Anak dapat Anak dapat Anak dapat B/TB
mengetahui menghubungkan mengenali
konsep bilangan konsep bilangan lambang bilangan
dengan lambang
bilangan
1 2131411 213411234

1. In \ \ V 9 75% TB
2. Az N v W 7 58.33% TB
3. Sd N V N 7 5833% TB
4, S \ V V|10 83.33% B
5. Vn Kl N ) 9 75% TB
6. Vi \ \ V| 10 8333% B
7. Sy \ \ \ 5 41.67% TB
8. Sh W \ W 4 3333% TB
9. | Kn \ \ b 10 8333% B
10. | Ar | \ y 8 66.67% TB
11. Ay N M K 6 50% TB
12. | Aab | A V \ 5 41.67% TB
13. | Kz | | \ 4 3333% TB
14. Tb \ \ W 6 50% TB
15. | Hk v V v' 7 5833% TB
16. | Ez \ W \ 10 83.33% B
17. Dt N ki )i 7 58.33% TB
18. | Ab \ N NEEET 8333% B
Hasil Ketuntasan Belajar 6205% TB

Dalam pelaksanaan tindakan siklus 1, peneliti menyiapkan rancangan pembelajaran harian yang telah
disusun sebelumnya,peneliti melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang telah disusun sebelumnya. Peneliti
juga mengamati dan mendokumentasikan semua kegiatan yang dilakukan bersama dengan anak. Berikut adalah
kegiatan yang dilakukan dalam siklus 1

Perencanaan, perencanaan merupakan tindakan yang dilakukan pertama kali sebelum kita melakukan
kegiatan penelitian. Dalam kegiatan perencanaan ini peneliti membuat rencana pembelajaran harian (RPPH),
menyiapkan media pop up book, membuat lembar observasi dan menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan
kegiatan yang dilakukan.

Tahap selanjutnya merupakan tahap tindakan. Dalam tahap tindakan disini peneliti melakukan kegiatan
berdasarkan dengan RPPH yang telah disusun sebelumnya.pelaksanaan tindakan siklus 1 dilakukan selama 3 hari.
Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 20 oktober 2023. Sesuai dengan RPPH yang telah
disusun kegiatan ini menggunakan media pop up book dalam mengenalkan lambang bilangan dengan indikator
anak mampu mengenal konsep bilangan,anak mampu menghubungkan konsep bilangan dengan lambang
bilangan, anak mampu menunjuk lambang bilangan. Kegiatan ini dimulai jam 08.00 sampai dengan jam 09.{)
WIB dengan jadwal kegiatan yang dibuat sebelumnya yaitu menghitung gambar yang berjumlah 1-
10.Menghubungkan gambar dengan lambang bilangan. Membuat lambang bilangan dengan plastisin.

Kegiatan ini diawali dengan berbaris kemudian masuk kelas dan duduk melingkar dan membaca do’a
bersama. Pada kegiatan ini siswa dibagi menjadi tiga kelompok yaitu klompok A,B dan C, dari tiap kelompok
@lberikankegiatan yang berdeda. kemudian mengajak anak menghitung gambar yang berjumlah 10 disini §fneliti
menghitung gambar kue yang ada pada pop up book kemudian mengajak anak menghubungf€¥n gambar dengan
lambang bilangan yang ada dan menunjuk langsung lambang bilangan yang ada di dalam pop up book. Pada
penelitian kali ini, kelompok A diberikan tugas untuk membuat bentuk angka dengan menggunakan plastisin,
kelompok B diberikan tugas untuk menghitung jumlah batuan dan di kelompok C anak bisa bermain dengan pop
up book. Disini peneliti mengambil tema kituhan dan sub tema makanan kesukaan.

Ketika penelitian ini dilakukan masih ada beberapa anak yang masih bermain sendiri dan tidak
memperhatikan. Sehingga, saat ditanya anak masih kebingungan untuk menjawab dan dibantu peneliti saat




menghitung gambar. Ketika menunjuk lambang bilangan anak banyak yang belum mengetahui lambang bilangan
apa yang ada di dalam pop up book tersebut dan tidak jarang anak yang sudah memahami membantu menunjuk
lambang bilangan tersebut.

Pada hari kedua ini dilaksanakan hari selasa 21 Oktober 2023 masih dengan media yang sama dan
Eldikator yang sama. Kegiatan ini berisikan interuksi yang diberikan kepada anak yang dapat menstimulasi anak
agar anak dapat mengenal lambang bilangan Kegiatan ini dilakukan berdasarkan jadwal yang telah dibuat
sebelumnya. Kegiatan kali ini membuat kolase membentuk lambang bilangan yang sesuai dengan pop up book.

Kegiatan ini dimulai pada jam 08.00 sampai dengan jam 09.00 WIB. Sama dengan kegiatan kemarin
anak diajak untuk menghitung jumlah gambar yang berjumlah 10 kemudian anak dibagi menjadi 3 kelompok
untuk menyelesaikan kegiatan yaitu kelompok A membuat kolase angka 3.kelompok B menulis angka 2 dan
kelompok C menghubungkan jumlah gambar dan lambang bilangan. Setelah kegiatan berlangsung peneliti
memberikan pertanyaan kepada anak terkait dengan mengenal lambang bilangan.

Pada pertemuan kedua ini minat anak untuk belajar mulai muncul daripada di pertemuan pertama
kemarin. Untuk menghitung, menghubungkan dan menunjuk lambang bilangan dengan kegiatan membuat kolase
lambang bilangan. Pada kegatan kedua ini masih ada anak yang bisa menirukan membuat kolase lambang bilangan
tetapi anak tersebut belum bisa menunjukkan lambang bilangan. 3

Untuk pertemuan ketiga kali ini dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2023 dengan menggunakan media
pop up book dan indikator yang telah disebutkan diatas. Kegiatan ini dimulai pada jam 08.00 sampai dengan jam
09.00 WIB dengan kegiatan kelompok A menunjuk lambang bilangan di pop up book kelompok B membentuk
angka 5 dengan batuan dan kelompok C mewarnai gambar angka 4.

Pada pertemuan ketiga ini minat anak untuk belajar sudah muncul daripada di pertemuan pertama dan
ke dua. Pada kegiatan ketiga ini anak mulai memahami konsep bilangan dan sebagian juga bisa menghubungkan
konsep bilangan dengan lambang bilangan meskipun tidak semua bisa melakukan kegiatan tersebut. Namun, pada
saat menunjukkan lambang bilangan anak masih banyak yang belum memahami tentang lambang bilangan
tersebut.

Setelah melakukan penelitian selama tiga hari, penclffl] melakukan observasi terhadap pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi. Observasi ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan mengenal lambang bilangan selama proses kegiatan dilakukan. Dan hasil observasi kem@3puan
mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun di TK DWP Kepadangan II pada siklus satu adalah sebagai
berikut:

Tabel I1.

Hasil observasi kemampuan mengenal lambang bilangan siklus I

No | Nama n]dikil[()l' Total Presentase KET
Anak Anak dapat Anak dapat Anak dapat B/TB
mengetahui menghubungkan mengenali
konsep bilangan konsep bilangan lambang bilangan
dengan lambang
bilangan
12341234 ]1]2]3

1. In \ W \ 10 83.33% B
2. Az \.’ W y 9 75% TB
3. Sd \ W 3 9 75% TB
4, Sl + W \ 11 91.67% B
5. Vn \f W \ 10 83.33% B
6. Vi W W V|11 91.,67% B
7. Sy \ y y 7 58.33% TB
8. Sh \ y \ 6 50% TB
9 Kn + W V| 11 91,67% B
10 Ar + + \ 10 83.33% B
11 Ay v \ \ 8 66.67% TB
12 Ab N V V 7 5833% TB
13 Kz \ Y Y 6 50% TB
14 Ib v y y 8 66.67% TB
15 Hk W Y Y 9 75% TB
16 Ez + W \ 11 83.33% B
17. Dt v v Y 9 75% TB
18. | Ab N N VT 91.67% B




| Hasil Ketuntasan Belajar | 75% ‘ TB |

1

Hasil dari kemampuan mengenal lambang bilangan diatas menunjukkan sedikit peningkatan kemampuan
anak dalam mengenal lambang bilangan. Dari kegiatan pra siklus hanya 4 anak yang mampu mengenal lambang
bilangan pada siklus 1 ini meningkat menjadi 8 anak. Perolehan rata-rata siklus 1 sebesar 75% dan pembelajaran
menggunakan media pop up book menunjukkan Eitagori belum berhasil.

Setelah melaksanakan siklus 1, peneliti melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang sudah
dilakukan. Hasil refleksi terhadap siklus 1 yaitu : 1) anak masih bingung dengan lambang bilangan, 2) terkadang
anak terlalu cepat saat menghitung gambar schingga jumlah pada gambar dan lambang bilangan yang ditunjukan
hasilnya berbeda. Berdasarkan refleksi dari pertemuan pertama sampai ketiga dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa masalah yang muncul pada saat pelaksanaan tindakan siklus 1. Unttuk itu diperlukan adanya perbaikan
yang akan dilakukan di siklus 2.

Pada kegiatan siklus 2 pelaksanaan nya sama dengan kegiatan di siklus 1. Namun dalam siklus 2 ini
peneliti memberikan kegiatan pembeda dengan menggunakan media tambahan yaitu kartu angka yang dibagikan
kepada setiap anak dan tiap anak diberikan kartu angka yang lambang biillhgan nya berbeda dan anak diminta
untuk menunjuk angka yang sama dengan lambang bilangan yang ada padi&p up book. Dan meminta anak untuk
mengisi kartu angka tersebut dengan batuan warna warni sejumlah dengan lambang bilangan yang ada pada angka
tersebut.

Pada penelitian di siklus 2 ini peneliti menyiapkan dan menyusun kembali langkah yang akan dilakukan
diantaranya : a) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran hariandengan tema kebutuhan dan memfokuskan
pada kemampuan anak mengenal lambang bilangan, b) menyiapkan media pop up book dan kartu angka, c)
membuat lembar observasi untuk mengamati kegiatan anak,d) menyiapkan kamera untuk mendokumentasikan
saat kegiatan berlangsung.

Pelaksanaan pada siklus 2 hampir sama dengan pelaksanaan siklus 1. Pelaksanaan siklus 2 dilakukan
selama 3 hari. Pelaksanaan tindakan siklus 2 ini dilakukan pada senin 27 Oktober 2023. Sesuai dengan jadwal
yang sudah dibuat kegiatan ini menggunakan media pop up book dan kartu angka dengan indikator anak dapat
mengenal konsep bilangan, anak dapat menghubungkan konsep bilangan dengan lambang bilangan, anak dapat
menunjuk lambang bilangan kegiatan ini dimulai pada pukul 08.00-09.00E3IB dengan kegiatan yang telah
direncanakan sebekumnya ialah menghitung jumlah benda yang berjumlah 10, menghubungkan benda dengan
lambang bilangan dan menunjuk lambang bilangan.

Pelaksanaan di siklus 2 ini anak dibagi menjadi 3 yaitu kelompok A,B,C kemlompok A mengerjakan
tugas untuk menhitung gambar benda sesuai dengan kartu angka, kelompok B menulis angka sesuai urutan dan
kelompok C menunjuk lambang bilangan dan menyamakan dengan kartu angka yang telah disediakan. Disini
anak sudah mulai bisa mengikuti intruksi yang diberikan oleh peneliti, setelah anak menyelesaikan semua intruksi
yang sudah diberikan peneliti melakukan kegiatan tanya jawab kembali pada anak mengenai kegiatan yang telah
dilakukan dan memastikan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan. 1

Ketika pelaksanaanya anak sudah mampu menghitung jumlah benda sam{li dengan 10, menghubungkan
jumlah benda dengan lambang bilangan dan menunjuk lambang bilang. Tetapi ada beberapa anak yang masih
'lgung saat menghubungkan jumlah benda dengan lambang bilangan, dan masih salah saat menunjukkan

mbang bilangan. Namun pada siklus 2 ini anak sudah menunjukkan peningkatan yang baik dibandingkan dengan
siklusl.

Pada pertemuan kedua ini anak juga dibagi menjadi 3 kelompok dengan kegiatan yang berbeda, kelompok
A menggambar angka yang sesuai umur pada gambar kue ulang tahunkelompok B menghubungkan gambar
sesuai dengan angka, kelompok C menunjuk angka yang sama dengan yang ada di kartu angka. Kegiatan ini
dimulai pukul 08.00-09.00 WIB ketika sudah selesai melakukan kegiatan peneliti melakukan tanya jawab kepada
anak dan menuliskan kembali lambang bilangan di papan tulis. Pada pertemuan kedua suklus dua ini anak mulai
bisa mengikuti interuksi yang diberikan namun masih ada anak yang belum memahami. Pertemuan ke 2 siklus 2
ini dilaksanakan pada selasa 28 Otober 2023

Pada pertemuan ketiga ini anak tetap dibagi menjadi 3 kelompok. peneliti menggunakan kartu angka saat
melakukan kegiatan, kelompok A dimflfa untuk menghitung gambar yang ada pada pop up book, kelompok B
diminta untuk meronce manik-manik sesuai dengan angka yang di dapat di kartu angka, kelompok C diminta
untuk membuat kreasi finger painting angka 6. Kegiatan ini dilakukan pada hari Rabu 29 Oktober 2023. Pada
kegiatan ini peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan lembar observasi
kemampuan mengenal lambang bilangan. Obervasi bertujuan agar peneliti dapat mengetahui peningkatan
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan selama kegiatan berlangsung. Adapun hasil observasi
k@R@mpuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun di TK DWP Kepadangan II pada tahap siklus
2 dapat dilihat pada tabel berikut :




Tabel IIL.

Hasil observasi kemampuan mengenal lambang bilangan siklus 11

No Nama nudikill()r Total Presentase KET
Anak Anak dapat Anak dapat Anak dapat B/TB
mengetahui menghubungkan mengenali
konsep bilangan konsep bilangan lambang
dengan lambang bilangan
bilangan
123 lal1|2]3]a]1|2]3]4
1. In W Y \ 12 100% B
2. Az W V v 11 91 67% B
3. Sd \ \ v 10 83 33% B
4. sl W + + 12 100% B
5. Vn W \ v 11 91 ,67% B
6. Vi W y W 12 100% B
7. Sy \ \ \ 9 75% TB
8. Sh \ \ b 8 66 .67% TB
0. Kn Y 3 3 12 100% B
10. Ar + \ + 11 91 67% B
11. Ay W V \ 10 83.33% B
12. Ab \ \ y 9 75% TB
13. Kz \ \ W 8 66 67% TB
14. Ib 3 3 + 10 83 33% B
15. Hk W y W 11 91 67% B
16. Ez A 3 3 12 100% B
17. Dt W y \.’ 11 91 ,67% B
18. Ab w‘ 3 V|12 100% B
Hasil Ketuntasan Belajar 88 43% B

Berdasarkan observasi yang dilakukan di siklus 2 dengan menggunakan media pop up book dengan
kegiatan pembeda menggunakan media kartu angka sesuai dengan refleksi yang dilakukan di siklus 1 untuk
mengetahui kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan terdapat peningkatan yang baik, dari 18 anak,
15 diantaranya sudah mampu mengenal lambang bilangan. Perolehan rata-rata siklus 2 setelah dilakukan
pembelajaran dengan media pop up book sebesar 88,43% menunjukkarf@hl ini termasuk dalam katagori berhasil.

Hasil dari siklus 2 ini menunjukkan adanya peningkatan pada kemampugEmengenal lambang bilangan
pada anak usia 4-5 tahun dengan menggunakan media pop up book yaitu 88,43%. Dapat disimpulkan bahwa dari
data yang diperoleh pada setiap siklusnya dari kegiatan pra siklus,siklus 1 dan siklus 2 menunjukkan perolehan
nilai yang berbeda. Berdasarkan hasil dari siklugE), kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5
tahun meningkat dan sudah memenuhi katagori keberhasilan yang ditetapkan, sehingga penelitian sudah cukup
dan dihentikan di siklus 2.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan kemampuan anak dalam
mengenal lambang bilangan dengan menggunakan media pop up book dalam tabel dan ringkasan grafik sebagai
berikut:

Rekaptulasi mengenal lambang bilangan dengan menggunakan media pop up book pra sklussiklus 1 dan
siklus 2

Pras Siklus Siklus I Siklus 11

No | Nama Siswa

Jumlah Presentase Jumlah Presentase Jumlah Presentase
Nilai (%) Nilai (%) Nilai (%)

L. In 9 75% 10 83.33% 12 100%
2. Az 7 58,33% 9 75% 11 91,67%




3. Sd 7 58,33% 9 75% 10 83.33%
4. Sl 10 83.33% 11 91 .67% 12 100%
5. Vn 9 75% 10 8333% 11 9167%
6. Vi 10 83.33% 11 91 .67% 12 100%
7. Sy 5 41,67% 7 5833% 9 75%
8. Sh 4 33,33% 6 50% 8 66.67%
9. Kn 10 83,33% 11 9167% 12 100%
10. Ar 8 66.,67% 10 83.33% 11 91.67%
11. Ay 6 50% 8 6667% 10 83.33%
12. Ab 5 41,67% 7 58.33% 9 75%
13. Kz 4 33.33% 6 50% 8 66,67%
14. Ib 6 50% 8 66.67% 10 8333%
15. Hk 7 58.,33% 9 75% 11 91.67%
16. Ez 10 83,33% 11 8333% 12 100%
17. Dt 7 58,33% 9 75% 11 91.67%
18. Ab 10 83,33% 11 91.67% 12 100%
Hasil Ketuntasan 62,05 % 75% 88,43%
Belajar TB (Tidak Berhasil) TB (Tidak Berhasil) B (Berhasil)

Diagram Hasil Ketuntasan dalam Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan Usia 4-5 Tahun
Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11

HASIL PENINGKATAN MENGENAL LAMBANG

BILANGAN
4-5TAHUN DI TK DWP KEPADANGAN Il TULANGAN
SIDOARJO
100
80
60
40
62.05
20
o0
PRA SIKLUS SIKLUS 1 SIKLUS 2

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terjadi adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang
bilangan pada anak usia 4-5 tahun dengan menggunakan media pop up book. Media pop up book disini merupakan
alat peraga yangfljisa membantu guru dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak
usia 4-5 tahun. Hal ini sesuai dengan pendapat Heinick dkk mengungkapkan media pembelajaran merupakan
pembawa informasi yang bertujuan pembelajaran maupun megandung implikasi pembelajaran dan pop up book
sendiri dapat memberikan pembelajaran yang l11cnyt$g kan dan memperjelas materi yang disampaikan.

Berdasarkan teori yang telah diungkapkan, figheliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan mengenal
lambang bilangan dapat ditingkatkan dengan media menggunakan media pop up book. Dengan menggunakan
media pop up book anak dapat mempelajari hal yang abstrak menjadi lebih real, anak lebih tertarik dengan
tampilan pop up book yang berwarna-warni, dan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Hal ini berbeda
dengan kegiatan yang dilakukan dengan hanya menulis angka dibuku atau dipapantulis.




IV. Kesimpulan

Penggunaan media pop up book pada anak usia 4-5 taun di TK DWP KEPADANGAN II
Tulangan,Sidoarjo dilaksanakan dengan merancang pop up book sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dan
mudah dikenali oleh anak dan memberikan gambar yang menarik sehingga anak senang dan tidak bosan saat
menggunakannya. Setelah itu anak diajak untuk bercakap-cakap terlebih dahulu tentang apa yang akan dilakukan
hari ini,kemudian menunjukkan anak bagaimana cara bermain dengan pop up book ketika anak bermain guru
dapat mengamati ffhampuan anak dalam mengenal lambang bilangan setelah selesai guru menanyakan kembali
untuk memastikan kemampuan anak dalm mengenal lambang bilangan.

Hasil peningkatan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan dengan menggunakan media
pop up book secara bertahap yaitu pada tindakan pra siklus memperoleh nilai sebesar 62,05% yang pada awal
hanya 5 anak yang berhasil dan 11 anak yang belum berhdfl}. Pada siklus 1 mengalami peningkatan sebesar 75%
namun kurang maksimal dan belum sesuai dengan target keberhasilan yang flah ditentukan. Sehingga, peneliti
melakukan penelitian di siklus 2 dengan menambahkan kegiatan pembeda dengan menggunakan media kartu
angka dalam kegiatannya dan kegiatan ini berhasil meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang
bilangan sebesar 88,43% dan ini dikatagorikan berhasil sesuai dengan target yang ditentukan dengan jumlah 12
siswa yang berhasil dan 4 anak tidak berhasil. Dari penelitian yang telah dilakukan di TK DWP KEPADANGAN
IT Tulangan Sidoarjo presentase nilai di setiap siklusnya mengalami peningkatan dan sesuai dengan target yang
ditentukan dalam penelitian.
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